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INTISARI 

Penelitian dengan judul “ESTETIKA GEBYOG: Bentuk, Fungsi, Makna, 
dan Penggunaan pada Interior Rumah Masyarakat Masa Kini” 
dilatarbelakangi oleh gebyog omah Jawa yang dibongkar dan digunakan 
kembali pada interior rumah masa kini. Gebyog sebagai bagian omah Jawa 
mempunyai aturan sendiri dalam penataanya. Penggunaan gebyog pada 
interior rumah masa kini, digunakan pada interior rumah tinggal, villa, 
restoran, kantor, dan gedung resepsi pernikahan. Penggunaan gebyog 
pada interior masa kini, penataannya kecenderungan tidak 
memperhatikan estetika gebyog omah Jawa, tetapi lebih pada selera 
penggunanya. Tujuan penelitian (1) menjelaskan mengapa gebyog masih 
digunakan oleh masyarakat Jawa masa kini, (2) menjelaskan bentuk, 
fungsi, dan makna, (3) merumuskan konsep estetika penggunaan gebyog 
pada interior masa kini di masyarakat. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif interpretative dengan pendekatan grounded 
research. Sumber data meliputi: artefak, narasumber, gambar, literature, 
dan peristiwa. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara 
mendalam, dan studi literature. Model analisis yang digunakan adalah 
analisis deskriptif interpretative dan interaktif. Hasil dan pembahasan 
penelitian sebagai berikut (1) Keberadaan gebyog sampai masa kini, masih 
bertahan dan digunakan sebagai elemen interior (2) bentuk dan tata susun 
gebyog bersifat simetris, semi permanen, bermakna simbolik dan filosofis. 
Gebyog berfungsi sebagai keindahan visual, menunjukkan status sosial, 
identitas, dan fungsi sakral. Gebyog bagi masyarakat Jawa 
menginterpretasikan keselarasan hidup manusia agar dapat mencapai 
tahapan ruang, yaitu dari profane, semi profane, dan ruang sakral. Gebyog 
pada ruang sakral menginterpretasikan kesuburan. Interpretasi terhadap 
bentuk, fungsi, dan makna gebyog menghasilkan konsep estetika gebyog, 
yaitu estetika trep. Estetika trep meliputi aspek-aspek (a) bentuk 
kecenderungan bersifat simetris dan tata letak mengikuti aturan omah 
Jawa, (b) bersifat semi permanen, (c) berorientasi terhadap makna 
simbolik yang bersifat profane, semi profane, dan sakral. (3) Penggunaan 
gebyog pada interior rumah modern, karena adanya perubahan budaya 
masyarakat pendukungnya, menghasilkan estetika baru, yaitu estetika 
selera. Estetika selera meliputi aspek-aspek (a) mengambil bentuk aslinya 
atau memodifikasi bentuk aslinya. (b) mengesampingkan aturan-aturan 
estetika Jawa, (c) mengesampingkan nilai sakral dan simbolisnya, (d) 
mengutamakan selera dan kesenangan penggunanya. 

Kata kunci: Gebyog, rumah Jawa, Estetika gebyog, estetika trep, estetika 
selera. 
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ABSTRACT 

The research entitled "GEBYOG ESTETICS: Forms, Functions, Meanings, 
and Uses in the Interior of Today's Society Houses" was motivated by 
Javanese house gebyog which was dismantled and reused in the interior of 
today's houses. Gebyog as part of a Javanese house has its own rules in 
managing it. The use of gebyog in contemporary home interiors is used in 
the interior of residences, villas, restaurants, offices and wedding 
reception buildings. The use of gebyog in contemporary interiors, the 
arrangement tends not to pay attention to the aesthetics of Javanese house 
gebyog, but more to the taste of its users. The research objectives are (1) to 
explain why gebyog is still used by Javanese society today, (2) to explain 
the form, function, and meaning, (3) to formulate the aesthetic concept of 
using gebyog in today's interior in society. This study used a qualitative 
descriptive interpretive method with a grounded research approach. Data 
sources include: artifacts, sources, literature, picture, and events. Data 
collection techniques include observation, in-depth interviews, and 
literature studies. The analysis model used is interpretive and interactive 
descriptive analysis. The results and discussion of the research are as 
follows (1) The existence of gebyog until now, still survives and is used as 
an interior element (2) the form and arrangement of the gebyog are 
symmetrical, semi-permanent, meaning symbolic and philosophical. 
Gebyog functions as a visual beauty, showing social status, identity, and 
sacred functions. Gebyog for Javanese people interprets the harmony of 
human life in order to reach the spatial stage, namely from profane, semi 
profane, and sacred space. Gebyog in the sacred space interprets fertility. 
The interpretation of the form, function, and meaning of the gebyog results 
in the aesthetic concept of gebyog, namely the aesthetic of the trep. Trep 
aesthetics includes aspects (a) the shape of the tendency is symmetrical 
and the layout follows the Javanese houses rules, (b) is semi-permanent, 
(c) is oriented towards symbolic meanings that are profane, semi profane, 
and sacred. (3) The use of gebyog in the interior of a modern house, due to 
changes in the culture of the supporting society, has resulted in a new 
aesthetic, namely the aesthetic of taste. Aesthetics of taste includes aspects 
(a) taking the original form or modifying the original form. (b) setting 
aside the rules of Javanese aesthetics, (c) setting aside their sacred and 
symbolic values, (d) prioritizing user tastes and pleasures. 

Keywords: Gebyog, Javanese house, gebyog aesthetics, trep aesthetics, taste 
aesthetics. 
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GLOSARIUM 

Aling-aling : sekat/penyekat ruang 
Amrta  : air sakti penghidupan 
Bledèg : halilintar, petir, guruh, Guntur 
Candrasengkala : tahun yang didasarkan pada peredaran bulan 
Cocor : moncong, tojoh 
Cundhuk : ornamen di atas pintu, istilah lain dari tebeng 
Dalem  : saya, hamba untuk sebutan orang Jawa, rumah 
Dalem ageng : bagian inti omah Jawa 
Èmpèr : teras, ruang yang terletak di depan pendhapa pada 

susunan omah Jawa bagi penduduk desa 
Gadri : ruang makan 
Gandhok : ruang di samping kanan kiri rumah induk omah 

Jawa 
Gebyog : bilah-bilah papan yang ditata rapi menjadi dinding.  
Gedhèk : dinding omah Jawa yang terbuat dari bambu 
Inep : bilah-bilah papan yang menjadi daun pintu dari kori 
Inep rèntèng : daun pintu berderet 
Inep tangkep : daun pintu yang tunggal 
Janur irung : penutup daun pintu dari kori kupu tarung 
Joglo : jenis rumah tradisional Jawa, biasanya untuk orang 

yang mampu/bangsawan 
Kampong : Kampong 
Kasunyatan : Kenyataan 
kawula : hamba, saya,  
Kèjèn  : terhormat, dihargai 
Kelir  : kelir, layar, tirai, warna 
Kiwa : kiri, bagian kiri 
Kupu tarung : daun pintu yang terdiri dari dua bilah daun 
Kopyah : gelagar kayu yang membujur dan mendekap gebyog 

bagian atas 
Kori : Pintu 
Kothangan : dinding omah Jawa yang terbuat dari separuh 

tembok pada bagian bawah dan separuh bagian 
atas dari kayu atau bambu 

Krawang : teknik ukiran yang berlubang atau tembus pandang 
Krobongan : ruang sakral pada ruamh Jawa. istilah lain dari 

senthong tengah, petanen, pedaringan, amben tengah. 
Langkung : gelagar kayu di bagian bawah dari kori (sehingga 

orang mesti mengangkat kaki bila melewatinya) 
Lawasan : Istilah yang sering digunakan untuk menyebut 
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Lempit 

 
 
: 

barang-barang tradisional yang 
digunakan/difungsikan kembali 
daun pintu yang jumlahnya lebih dari dua bilah 
dan dapat dilipat 

Limasan : jenis rumah tradisional Jawa, biasanya untuk para 
priyayi 

lojen : rumah tembok 
Manten : Pengantin 
Njaba : luar, ruang bagian luar omah Jawa 
Njero : dalam, ruang bagian dalam omah Jawa 
Nyewu : upacara peringatan seribu hari setelah orang 

meninggal dunia 
Omah : rumah pagi penduduk Jawa di pedesaan, istilah lain 

sering disebut dalem, wisma, griya 
Omah njaba : omah bagian luar omah Jawa, sering untuk menyebut 

bagian pendhapa 
Omah njero : omah bagian dalam omah Jawa yang terdiri dari 

omah njero dan tiga buah senthong (kamar) untuk 
sebuatan bagi rakyat biasa, istilah lain dari dalem 
ageng (untuk bangsawan) 

Omah wingking : istilah lain dari omah njero 
Panggang-pe : jenis rumah tradisional Jawa 
Patangaring : bilah-bilah papan ditata rapat dan menjadi aling-

aling bagi senthong dan petanen 
Pawon : dapur, pawon 
Pedaringan : ruang sakral omah Jawa istilah lain dari 

krobongan/senthong tengah/amben tengah/petanen 
Pekiwan : kamar mandi dan wc 
Pendhapa : ruang bagian depan pada susunan rumah Jawa 

yang bersifat terbuka 
Petanen : ruang sakral omah Jawa, istilah lain dari 

krobongan/senthong tengah/pedaringan/ amben tengah 
Pringgitan : ruang antara pendhapa dan dalem ageng pada 

susunan rumah Jawa yang berfungsi untuk 
pertunjukan wayang 

 :  
Rana  : istilah lain dari warana, bingkai kayu yang bagian 

tengahnya berlubang dan biasa diisi dengan kain, 
kayu, kaca, atau kulit berlipat tiga berfungsi sebagai 
penyekat 

regol : gapura, pintu gerbang 
Rujen  : ruji, jari 
Saka guru : tiang utama yang berjumlah empat buah pada 
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rumah joglo 
Saka tatal : tiang yang terbuat dari tatal (potongan kayu), 

terdapat di masjid agung demak 
Sengkalan : bilangan tahun yang berupa sandi 
Senthong tengah : ruang sakral omah Jawa, istilah lain dari 

krobongan/petanen/pedaringan/ amben tengah 
Skétêng  : sekat, pemisah, tirai 
Slametan  : wilujengan, upacara meminta selamat 
Singgetan : Sekat 
Suwita : mengabdi, berguru, magang 
Tajug : jenis rumah tradisional Jawa, biasanya digunakan 

untuk masjid 
Tebeng : bilah papan yang berada di atas kori, istilah lain 

dari cundhuk 
Tengen  : Kanan 
Tlumpah : gelagar kayu yang membujur untuk dijadikan 

tempat duduknya gebyog 
Tokdir  : pintu penyekat di depan pintu, pintu koboi 
Topeng janur : bilah papan kecil-kecil untuk menutup sambungan 

gebyog 
Topengan : bagian depan rumah Jawa 
Wangun :  
Warana : istilah lain dari rana, bingkai kayu yang bagian 

tengahnya berlubang dan biasa diisi dengan kain, 
kayu, kaca, atau kulit berlipat tiga berfungsi sebagai 
penyekat 

Wengku : frame, rangka kayu, bingkai 
Wingking  : Belakang 
Wong cilik : rakyat biasa di pedesaan, rakyat yang kurang 

mampu secara ekonomi 
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LAMPIRAN. 

1. Foto Keberadaan Gebyog dari Masa ke Masa 
 

  
Gambar 1: Gebyog Zaman Majapahit. (Foto: 
Budiwiyanto, 2019) 

Gambar 2: Gebyog Zaman Mataram 
(Kotagede) melanjutkan gaya Majapahit. 
(Foto: Budiwiyanto, 2018) 

  
Gambar 3: Gebyog Kudusan mendapat 
pengaruh dari China, pola bentuk dan 
teknik ukiran. (Koleksi Asnan, 2018) 
 

Gambar 4: Gebyog Zaman Mataram 
(Kotagede) melanjutkan gaya Majapahit. 
(Foto: Budiwiyanto, 2018) 

  
Gambar 5: Gebyog Kudusan mendapat 
pengaruh China, pola bentuk dan teknik 
ukiran. (Koleksi: Asnan, 2018) 

 
 

Gambar 6: Gebyog Zaman Mataram 
(Kotagede) melanjutkan gaya Majapahit. 
(Foto: Budiwiyanto, 2018) 
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Gambar 7: Gebyog Zaman Kasunanan 
mendapat pengaruh Belanda dengan 
memasukkan unsur kaca. (Foto: 
Budiwiyanto, 2018) 

Gambar 8: Gebyog Zaman Mataram 
(Kasunanan) melanjutkan gaya 
Majapahit. (Foto: Budiwiyanto, 2018) 

 
2. Foto Perubahan Bentuk Gebyog 

 

  
Gambar 9: Gebyog sebagai dinding bagian 
depan (emper) omah Jawa di pedesaan. 
(Foto: Budiwiyanto, 2016) 

Gambar 10: Gebyog sudah direduksi 
menjadi pintu lempit yang digabungkan 
dengan tembok (Foto: Budiwiyanto, 2016) 
 

  
Gambar 11: Perubahan gebyog karena 
pengaruh Belanda, pola gebyog menjadi 
kori pada dalem Mloyosuman. (Foto: 
Budiwiyanto, 2016) 

Gambar 12: Gebyog sebagai dinding bagian 
emper omah Jawa di pedesaan, dimana 
saka diganti dengan kolom beton (Foto: 
Budiwiyanto, 2016) 
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Gambar 13: Penggunaa pintu sebagai hasil 
reduksi bentuk gebyog di dalem 
Suryoningratan. (Foto: Budiwiyanto, 2016) 

Gambar 14: Penggunaan pintu lempit 
sebagai pintu masuk utama dan pintu 
kupu tarung (Foto: Budiwiyanto, 2016) 
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